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ABSTRAK 
Cabai rawit adalah tanaman budidaya yang rentan terhadap genangan air yang diakibatkan oleh sistem drainase 

yang buruk pada lahan pertanian. Tanaman lebih peka terhadap genangan pada fase generatif. Fase generatif 

tanaman dimulai ketika menjelang proses berbunga sampai berbuah. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 

penentuan kultivar cabai rawit dan genangan berulang terhadap waktu berbunga, waktu berbuah dan persentase 

kerontokan buah. Tiga macam kultivar cabai rawit yang digunakan yaitu Mhanu XR, Sret dan Cakra Hijau. 

Perlakuan genangan berulang yaitu 1 kali genangan,2 kali genangan, 3 kali genangan dan kontrol (tanpa 

genangan). Data pengamatan selanjutnya diuji menggunakan pendekatan univariate. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa penentuan kultivar berpengaruh signifikan terhadap waktu berbunga, berbuah dan 

persentase kerontokan buah. Sedangkan genangan berulang dan interaksi antara kultivar dengan genangan 

berulang tidak berpengaruh signifikan terhadap waktu berbunga, berbuah dan persentase kerontokan buah. 

Kesimpulan memperlihatkan bahwa ketiga kultivar cabai rawit memiliki respon yang berbeda terhadap 

genangan berulang pada parameter waktu berbunga, berbuah dan persentase kerontokan buah dengan kultivar 

paling adaptif yaitu Cakra Hijau. Kultivar Cakra Hijau dapat menjadi kandidat yang baik pada lahan dengan 

drainase yang buruk daripada kultivar Mhanu XR dan Sret. 
   

    Kata kunci: cabai rawit, generatif, genangan berulang.  

ABSTRACT 
Cayenne pepper is a cultivated plant that is susceptible to flooding caused by poor drainage systems on 

agricultural land. Plants are more sensitive to flooding in the generative phase. The generative phase of the 

plant begins when it is approaching the flowering process until it bears fruit. The purpose of this study to 

examined the impact of cayenne pepper cultivar selection and repeated flooding on the average flowering time, 

fruiting time and the percentage of fruit loss. Three types of cayenne pepper cultivars were used, namely Mhanu 

XR, Sret and Cakra Hijau. Repeated flooding treatments were flooding 1 time, 2 times, 3 times and control 

without flooding. The data were analyzed using univariate statistical approach. The results indicated that 

cultivar selection had a significant influence on the average flowering time, fruiting and fruit loss percentage. 

Meanwhile, repeated flooding and interaction between cultivars and repeated flooding had no influence 

significant effect on flowering time, fruiting and the percentage of fruit loss. The conclusion shows that the 

three cultivars of cayenne pepper have different responses to repeated flooding on the parameters of the time 

of flowering, fruiting and the percentage of fruit loss with the most adaptive cultivar, namely Cakra Hijau. The 

Cakra Hijau cultivar can be a good candidate in poor drainage than the Mhanu XR and Sret cultivars. 
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Pendahuluan  
 Sistem drainase pertanian merupakan pengaturan aliran air dalam tanah sehingga kedalaman 

air dan genangan pada lahan pertanian dapat disesuaikan dengan kegiatan budidaya tanaman untuk 

mendapatkan hasil panen yang optimal [1]. Drainase lahan pertanian yang baik dapat meningkatkan 

kualitas tanah untuk budidaya tanaman diantaranya melalui peningkatan efektifitas transportasi nutrisi 

dan pestisida, menjaga kelembaban, suhu serta aerasi tanah [2]. Sementara kondisi drainase yang buruk 

pada lahan pertanian menyebabkan genangan air, banjir dan erosi serta penyebaran racun dan hama 

penyakit tanaman yang dapat menurunkan hasil pertanian bahkan menyebabkan kematian bagi tanaman 

yang tidak adaptif terhadap kelebihan air dalam tanah [2, 3]. Secara umum genangan air akibat sistem 

drainase yang buruk dapat menyebabkan gangguan pada tanaman dimana respirasi tanaman melalui 

akar akan terganggu karena oksigen tidak dapat diperoleh dari dalam tanah, bahkan dalam jangka 

panjang akan menyebabkan pembusukan akar berakibat pada kematian tanaman [4, 5]. Tanaman 

memiliki kemampuan beradaptasi untuk bertahan hidup terhadap perubahan lingkungan termasuk 

cekaman air, walaupun dalam proses adaptasi tersebut menyebabkan gangguan dalam pertumbuhannya, 

namun tanaman akan mengalami kematian jika durasi dan tingkat keparahan cekaman yang diterima 

melebihi ambang batas kemampuan tanaman [6].  

 Kemampuan tanaman dalam beradaptasi terhadap genangan tergantung pada jenis dan durasi 

genangan. Secara garis besar jenis genangan dibedakan menjadi dua yaitu waterlogging atau genangan 

air yang hanya merendam akar dan submergence atau genangan air yang merendam seluruh bagian 

tanaman [7]. Sedangkan durasi genangan merupakan lamanya waktu bagi air untuk menggenangi 

tanaman. Durasi genangan dapat berlangsung sebentar ataupun lama dengan intensitas sekali atau 

berulang kali [8]. Peningkatan durasi penggenangan dapat menyebabkan peningkatan gangguan 

metabolisme pada tanaman berakibat penurunan pertumbuhan dan hasil panen. Adaptasi tanaman untuk 

mempertahankan hidup dalam kondisi tergenang dilakukan melalui adaptasi morfologi, anatomi, dan 

fisiologisnya [7]. Perubahan morfologi tanaman yang teramati akibat genangan air diantaranya adalah 

munculnya akar adventif, jumlah cabang dan daun yang lebih sedikit, berkurangnya tinggi tanaman 

panjang akar, jumlah bunga dan buah [9]. Sementara secara anatomi tanaman akan membentuk jaringan 

aerenkim yang berfungsi untuk menyimpan udara dalam tanaman [10].  Secara fisiologi tanaman yang 

tergenang mengalami kondisi hipoksia mengarah ke anoksia pada akar karena akar mengalami 

hambatan difusi oksigen dari dalam tanah. Kondisi hipoksia berdampak pada defisit energi karena 

terjadi perubahan respirasi yang semula aerob menjadi anaerob. Selain itu genangan dapat 

meningkatkan produksi etilen dan hidrogen peroksida (H2O2). Senyawa ini adalah salah satu ROS 

(Reactive Oxygen Species) di mana dalam konsentrasi tinggi dapat membahayakan makromolekul 

seperti lemak, protein dan DNA. Sehingga kadar ROS yang tinggi dalam tanaman dapat menyebabkan 

gangguan metabolisme pada tumbuhan yang pada akhirnya dapat berdampak pada gangguan 

pertumbuhan dan hasil produksi  [7, 11].  

 Dalam merespon stres lingkungan berupa genangan, tanaman memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda. Respon tersebut dapat berupa respon individu, kultivar maupun spesies [9]. Cabai rawit 

adalah salah satu jenis komoditas pertanian yang rentan pada kondisi genangan dan kekeringan, dalam 

kondisi kelebihan atau kekurangan air tanaman ini mengalami kerusakan yang paling luas di beberapa 

sentra produksi sayuran dibandingkan dengan jenis sayuran lain misalnya tomat, bawang merah, sawi, 

pare, kentang, kangkung dan kacang panjang [7, 12].  Kerusakan tanaman cabai rawit menyebabkan 

penurunan hasil produksi dan pasokan cabai rawit ke pasaran. Hal ini dapat menyebabkan inflasi harga 

cabai di Indonesia [13].  

Cabai rawit atau cabai kecil yang dibudidayakan di Indonesia umumnya terdiri dari dua spesies 

yaitu Capsicum annuum  dan Capsicum frutescens [14]. Masing-masing spesies cabai rawit tersebut 

terdiri dari bermacam-macam kultivar yang memiliki karakter morfologi yang berbeda [15]. Karakter 

morfologi menjadi salah satu indikasi tanaman dalam beradaptasi terhadap stress lingkungan termasuk 

genangan air [10]. Penelitian mengenai respon berbagai kultivar tanaman akibat genangan telah banyak 

dilakukan diantaranya respon lima kultivar kedelai akibat penggenangan sementara dengan parameter 

yang diobservasi berupa tinggi pada tanaman, jumlah cabang dan daun, hasil polong dan waktu 



e-
J

B
S

T
 V

7
 E

d
is

i 
J

a
n

u
a

ri
 2

0
2

2
 

 

e-Jurnal Ilmiah BIOSAINTROPIS (BIOSCIENCE-TROPIC) 
Volume 7/ No.: 2 / Halaman 84  - 93  / Januari  Tahun 2022 
ISSN : 2460-9455 (e) - 2338-2805(p) 

Biosaintropis                               Gangguan Fase Generatif akibat Genangan Berulang  86 

 

berbunga [9]. Respon morfologi berupa tinggi pada tanaman, jumlah cabang dan daun, panjang akar, 

jumlah akar adventif, jumlah bunga dan buah serta anatomi berupa jaringan aerenkim akar akibat 

penggenangan yang dilakukan sekali pada tembakau juga pernah diteliti [10]. Penelitian jenuh air 

(waterlogging) pada cabai merah dengan parameter yang diamati berupa toleransi kultivar, tinggi 

tanaman, waktu berbunga, rasio akar, dan berat buah [7, 16]. serta cabai rawit pada genangan berulang 

yang diamati berupa variasi profil DNA, jumlah cabang, dan kelayuan jumlah tanaman mati [7, 11, 15], 

. Namun belum banyak informasi mengenai penelitian genangan berulang pada cabai rawit ditinjau dari 

gangguan fase generatifnya sehingga pada penelitian ini dikaji dampak pemilihan kultivar dan genangan 

berulang terhadap waktu berbunga, waktu berbuah dan persentase buah rontok pada cabai rawit 

 

Material dan Metode 

Bahan dan Alat  

 Studi ini memakai berbagai bahan yaitu biji cabai rawit kultivar Mhanu XR, Sret dan Cakra 

Hijau. Media untuk menanam cabai rawit terdiri dari tanah, pupuk kotoran kambing, pupuk kompos 

dan arang sekam. Hama yang menyerang cabai rawit dikendalikan dengan menggunakan pestisida 

nabati komersial dengan merk Pentana dan Pestona. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

berbagai macam alat yaitu nampan pembibitan, sendok plastik, pot plastik diameter 35 cm dan 40 cm, 

plastik kresek, timbangan, sekop, cetok, gembor, sprayer, termometer dan higrometer digital. 

Metode  

 Penelitian eksperimental ini dilaksanakan di dalam greenhouse menggunakan rancangan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Tanaman uji pada penelitian ini adalah tiga kultivar cabai rawit yaitu 

Mhanu XR Sret dan Cakra Hijau. Ketiga kultivar tanaman cabai rawit tersebut setidaknya memiliki ciri 

morfologi berupa warna buah dan orientasi buah. Orientasi buah kultivar Sret dan Cakra Hijau adalah 

tegak sedangkan pada kultivar Mhanu XR orientasi buahnya menggantung [15]. Sementara itu 

perbedaan warna buah pada ketiga kultivar cabai rawit tersebut dapat diamati ketika buah masih muda 

dan buah sudah masak (Gambar 1.) sebagai berikut: 

   

Gambar 1. Warna buah pada kultivar a) Mhanu XR, b) Sret, c) Cakra Hijau (gambar bagian atas 

merupakan warna buah masak dan gambar bagian bawah merupakan warna buah muda) [15]  

 Faktor macam kultivar dan faktor penggenangan berulang digunakan dalam penelitian ini. Jenis 

kultivar cabai rawit terdiri dari tiga macam yaitu Mhanu XR, Sret dan Cakra Hijau. Sedangkan jenis 

penggenangan berulang terdiri dari empat perlakuan yaitu genangan 1 kali, genangan 2 kali, genangan 

3 kali dan kontrol tanpa penggenangan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu waktu 

berbunga, waktu berbuah dan persentase buah rontok. 

 Hasil pengamatan pada tiga parameter yang diperoleh selanjutnya diuji normalitasnya sebagai 

uji prasyarat. Selanjutnya dilakukan analisis menggunakan ANOVA dua arah pada software SPSS 23 

dengan uji lanjut Tukey. Sebelum dilakukan uji lanjut terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas.  

a b c 
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Cara Kerja  

Proses Pembibitan 

 Pembibitan biji cabai dimulai dengan merendam biji tiga kultivar cabai rawit menggunakan air 

hangat selama semalam. Selanjutnya biji tersebut dipindahkan ke dalam nampan pembibitan (seedling 

tray) yang sebelumnya telah diberi media untuk menanam dengan komposisi tanah 2 bagian, pupuk 

kotoran kambing 1 bagian, pupuk kompos 1 bagian dan arang sekam 1 bagian. Selama proses 

pembibitan yang memakan waktu 30 Hari Setelah Semai (HSS), semaian tanaman cabai rawit disiram 

sesuai kebutuhan atau kapasitas lapang. 

Proses Pindah Tanam 

 Pindah tanam dilakukan saat usia bibit 30 HSS atau telah memiliki daun berjumlah 4-5 helai. 

Bibit ditanam pada pot ukuran 35 cm yang terisi media untuk menanam. Setiap pot berisi satu bibit. 

Komposisi dan perbandingan media tanam pada pot tersebut sama dengan proses pembibitan. Setelah 

bibit dipindah tanam selanjutnya disiram sesuai dengan kebutuhan. 

Perawatan dan aklimatisasi 

 Proses aklimatisasi tanaman cabai rawit di dalam greenhouse dilakukan selama 30 Hari Setelah 

Tanam (HST). Selama proses aklimatisasi dilakukan perawatan tanaman berupa penyiraman sesuai 

kebutuhan atau kapasitas lapang serta pengendalian hama dan gulma. Pengendalian hama dilakukan 

dengan pendekatan konversi organik. Pestisida yang digunakan untuk pengendalian hama dalam 

penelitian ini adalah pestisida organik komersial. Sementara pengendalian gulma dilakukan dengan 

metode pencabutan (mekanis). Selain itu pengamatan suhu udara juga dilakukan untuk mengamati 

fluktuasi suhu harian.  

Perlakuan 

 Perlakuan genangan berulang dilakukan setelah proses aklimatisasi berakhir yaitu 30 HST. 

Terdapat tiga perlakuan dan satu kontrol pada masing-masing kultivar. Perlakuan tersebut adalah 1 kali 

genangan, 2 kali genangan, 3 kali genangan. Genangan 1 kali dilakukan dengan cara mencelupkan pot 

tanaman cabai rawit ukuran 35 cm ke dalam pot ukuran 40 cm yang sebelumnya telah dilapisi plastik 

kresek dan diisi air sampai bagian tanaman terendam dengan kedalaman 13 cm dari permukaan media 

tanam. Proses penggenangan ini dilakukan selama satu hari dan dilanjutkan dengan 2 hari pengeringan 

dengan cara mengangkat pot cabai rawit dari pot penggenangan. Genangan 2 kali dilakukan dengan 

cara dan durasi yang sama namun dilakukan pengulangan 2 kali (2 kali penggenangan dan 2 kali 

pengeringan berselang-seling). Demikian juga perlakuan genangan 3 kali dilakukan dengan cara dan 

durasi yang sama dengan pengulangan 3 kali (3 kali pengenangan dan 3 kali pengeringan berselang-

seling). Sedangkan untuk kontrol tidak dilakukan genangan sama sekali. Setelah proses perlakuan, 

pemeliharaan dan perawatan tanaman cabai rawit tetap dilakukan dengan cara yang sama seperti proses 

aklimatisasi sampai tanaman cabai rawit menyelesaikan satu siklus reproduksinya (buah masak). 

Proses Pembibitan 

 Data yang diperoleh berupa waktu berbunga dan berbuah pertama kali serta persentase buah 

rontok selama satu siklus reproduksi kemudian ditabulasi dan diuji statistik. Uji statistik yang digunakan 

adalah ANOVA dua arah pada software SPSS 23 dengan nilai signifikansi 5%. Uji Saphiro-Wilk 

dengan nilai signifikansi 5% digunakan untuk menguji normalitas data. Uji homogenitas dengan nilai 

signifikansi 5% dan terakhir uji lanjut berupa uji Tukey.  
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Hasil dan Diskusi  

Hasil Penelitian  

 Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa jenis kultivar cabai rawit berpengaruh secara 

signifikan terhadap gangguan fase generatif yaitu waktu berbunga dengan signifikansi yaitu 0.002 < 

0.05; waktu berbuah dengan signifikansi 0.000 < 0.05 dan persentase buah rontok 0.000 < 0.05. 

Sedangkan genangan berulang (genangan 1 kali, genangan 2 kali dan genangan 3 kali) dan kontrol tidak 

berpengaruh signifikan terhadap parameter yang diamati (P > 0.05). Demikian juga pada interaksi 

antara jenis kultivar dan genangan berulang tidak berpengaruh signifikan terhadap parameter gangguan 

fase generatif yang diamati (P > 0.05). Grafik pengaruh jenis kultivar dan genangan berulang terhadap 

waktu berbunga tersaji pada Gambar 2:  

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. a) Pengaruh kultivar dan genangan berulang terhadap waktu berbunga. b) Pengaruh kultivar 

dan genangan berulang terhadap waktu berbuah. c) Pengaruh kultivar dan genangan 

berulang terhadap persentase buah gugur. 
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 Hasil analisis pengaruh kultivar terhadap rerata waktu berbunga, waktu berbuah dan persentase 

buah rontok (gangguan fase generatif) tersaji pada Tabel 1: 

 
Tabel 1. Pengaruh Kultivar terhadap Gangguan Fase Generatif Cabai Rawit  

Kultivar Rerata Waktu Berbunga 

(HST) 

Rerata Waktu Berbuah 

(HST) 

Rerata Buah Rontok 

(%) 

Mhanu 

Sret 

Cakra Hijau 

102.138a 

94.200ab 

81.569b 

158.214a 

149.000a 

111.986b 

16.539a 

6.592b 

0.458b 

Keterangan: huruf berbeda pada kolom yang sama diartikan memiliki perbedaan signifikan pada uji 

lanjut Tukey    

Hasil analisis statistik pengaruh genangan berulang terhadap rerata waktu berbunga, waktu 

berbuah dan persentase buah rontok (gangguan fase generatif) tersaji pada Tabel 2: 

Tabel 2. Pengaruh Penggenangan Berulang terhadap Gangguan Fase Generatif Cabai Rawit  

Penggenangan Rerata Waktu Berbunga 

(HST) 

Rerata Waktu Berbuah 

(HST) 

Rerata Buah Rontok 

(%) 

kontrol 

1 kali 

2 kali 

3 kali 

90.706 

90.296 

95.941 

93.600 

140.146 

138.444 

138.231 

142.111 

7.485 

8.315 

5.496 

10.156 

 Hasil analisis statistik pada interaksi antara kultivar dengan genangan berulang terhadap 

gangguan fase generatif tersaji pada Tabel 3: 

 

Tabel 3. Pengaruh Interaksi Kultivar dan Penggenangan Berulang terhadap Gangguan Fase Generatif 

Cabai Rawit 

Kultivar Penggenangan Rerata Waktu 

Berbunga (HST) 

Rerata Waktu 

Berbuah (HST) 

Rerata Buah 

Rontok (%) 

Mhanu XR kontrol 

1 kali 

2 kali 

3 kali 

96.75 

105.00 

108.00 

98.80 

154.94 

157.67 

157.25 

163.00 

17.69 

17.67 

11.00 

19.80 

Sret kontrol 

1 kali 

2 kali 

3 kali 

82.20 

86.00 

100.60 

108.00 

137.50 

154.00 

146.00 

158.50 

4.60 

7.17 

4.60 

10.00 

Cakra Hijau kontrol 

1 kali 

2 kali 

3 kali 

93.17 

79.89 

79.22 

74.00 

128.00 

103.67 

111.44 

104.83 

0.17 

0.11 

0.89 

0.67 

Pembahasan  
 

Fase generatif pada tanaman dimulai pada saat menjelang proses berbunga sampai berbuah. 

Pada fase ini tanaman menghasilkan bunga, buah dan biji yang memiliki peran sangat penting pada 

proses reproduksi, pemencaran dan perkembangbiakan tanaman [20]. Setiap tanaman memasuki fase 

generatif yang berbeda-beda tergantung pada jenis, kultivar, yang faktor lingkungan [21]. Pada cabai 

rawit terdapat variasi fase generatif yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Berdasarkan 

perhitungan statistik dapat diketahui bahwa jenis kultivar memberikan pengaruh yang signifikan pada 
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parameter rerata waktu berbunga, berbuah dan buah rontok. Pada parameter rerata waktu berbunga 

kultivar Mhanu berbeda signifikan dengan kultivar Cakra Hijau dengan rerata waktu berbunga paling 

cepat adalah kultivar Cakra Hijau. Sementara kultivar Mhanu XR dan Sret tidak berbeda signifikan 

demikian juga antara kultivar Cakra Hijau dan Sret. Cabai rawit kultivar Mhanu XR dalam kondisi 

optimal memasuki fase generatif (waktu mulai berbunga) pada usia 55-60 HST [17]. Sedangan pada 

kultivar Sret fase generatif dimulai pada saat tanaman berusia 22-27 HST dan kultivar Cakra Hijau fase 

generatif terjadi pada kisaran usia 55 HST [18, 19]. Pada parameter rerata waktu berbuah Cakra Hijau 

berbeda signifikan dengan kultivar Mhanu XR dan Sret, sedangkan antara kultivar Mhanu XR dan Sret 

tidak berbeda signifikan. Kultivar cabai rawit mulai berbuah sekitar 94-102 HST, Sret pada 82-87 HST 

dan Cakra Hijau pada 94 HST [17-19].  

Berdasarkan Tabel 1. secara keseluruhan ketiga kultivar cabai rawit yang ditanam dalam 

greenhouse mengalami kemunduran rerata waktu berbunga dan berbuah baik pada kontrol maupun pada 

perlakuan genangan berulang. Terdapat perbedaan yang signifkan fase perbungaan dan jumlah buah 

pada tanaman cabai merah antara tanaman dalam greenhouse dan lahan terbuka [22]. Hal ini disebabkan 

karena kondisi iklim mikro dalam greenhouse. Iklim mikro yang diamati dalam greenhouse berupa 

suhu dengan kisaran 20,9-44 oC dan kelembaban udara berkisar antara 30,7-99,0%. Suhu dan 

kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

termasuk fase generatif. Cabai rawit dapat mengalami gangguan pada proses perbungaan diakibatkan 

karena suhu yang melebihi batas optimal fisiologis [23]. Suhu yang optimal bagi tanaman cabai rawit 

adalah 30-35 oC, sedangkan kelembaban udara optimal adalah 60-70% [24].  

Indikator keberhasilan budidaya tanaman cabai rawit adalah kualitas dan kuantitas buah, karena 

pada tanaman ini buah memiliki nilai ekonomis di dunia khususnya pada industri pangan [25]. Buah 

rontok adalah salah satu kendala dalam budidaya cabai rawit. Kerontokan buah disebabkan oleh banyak 

faktor diantaranya defisiensi unsur hara, kekurangan air, suhu lingkungan yang tinggi, hama dan 

penyakit tanaman [26, 27]. Menurut Amaliyah, dkk. [28] keterlambatan panen dan kerontokan buah 

disebabkan oleh suhu udara dalam greenhouse yang tinggi. Selain itu berdasarkan uji statistik dalam 

penelitian ini diketahui bahwa pemilihan kultivar memberikan pengaruh signifikan terhadap persentase 

kerontokan buah. Persentase kerontokan buah pada kultivar Mhanu XR paling banyak dan berbeda 

signifikan dengan kultivar Sret dan Cakra Hijau (Tabel 1. dan Gambar 2c). Hal ini diduga karena adanya 

perbedaan morfologi terutama orientasi buah pada ketiga kultivar tanaman cabai rawit tersebut yang 

menyebabkan memiliki perbedaan dalam merespon stres lingkungan terutama tingginya suhu udara 

dalam greenhouse. Menurut [15] berdasarkan pengamatan morfologi buah pada ketiga kultivar tersebut 

terdapat perbedaan yang mencolok yaitu orientasi buah. Orientasi buah pada kultivar Sret dan Cakra 

Hijau adalah tegak sedangkan pada Mhanu XR adalah menggantung. 

Perlakuan genangan berulang sebanyak 1 kali genangan, 2 kali genangan dan 3 kali genangan 

maupun kontrol tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap fase generatif (waktu berbunga, 

waktu berbuah dan persentase kerontokan buah) pada cabai rawit tanpa memperhatikan jenis 

kultivarnya (Tabel 2). Namun demikian pada persentase kerontokan buah semakin banyak intensitas 

penggenangan berulang memiliki kecenderungan kerontokan buah yang meningkat dengan persentase 

buah rontok terbanyak adalah pada genangan 3 kali. Hal ini disebabkan karena pada cabai rawit yang 

mengalami stres yang bertubi-tubi akan memberikan dampak kerusakan yang lebih parah karena proses 

recovery tanaman belum tuntas sudah mengalami stres kembali. Menurut [9] genangan berulang akan 

menyebabkan gangguan pertumbuhan dan produktivitas tanaman, tanaman akan lebih peka terhadap 

genangan pada fase generatif. Sedangkan menurut [29] paparan oksigen yang mendadak akibat 

pengurangan air dengan cepat dan drastis setelah penggenangan mengakibatkan stres tambahan bagi 

tanaman, tanaman dapat mengalami kekeringan di bagian tajuk akibat penurunan konduktivitas 

hidrolik. Kekeringan pada tajuk tumbuhan menyebabkan keterlambatan waktu panen akibat kerontokan 

bunga dan bakal buah pada cabai merah [28].  

 Interaksi antara jenis kultivar cabai rawit dengan genangan berulang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap fase generatif ditinjau dari waktu berbunga, waktu berbuah dan persentase 

kerontokan buah berdasarkan hasil analisis statistik. Tetapi terdapat kecenderungan gangguan fase 
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generatif dengan perbedaan respon pada setiap kultivar (Tabel 3.) Pada kultivar Mhanu XR dan Sret 

memperlihatkan kecenderungan kemunduran waktu berbunga dan berbuah selama beberapa hari akibat 

genangan berulang dibandingkan kontrol, sebaliknya untuk kultivar Cakra Hijau perlakuan genangan 

berulang justru memperlihatkan kecenderungan waktu berbunga dan berbuah mengalami kemajuan jika 

dibandingkan kontrol (Tabel 3, Gambar 2a, dan 2b). Kemunduran fase generatif pada ketiga kultivar 

cabai rawit dalam penelitian ini dibandingkan dengan budidaya di lahan sekitar 1-3 bulan dengan rerata 

kemunduran paling lama yaitu kultivar Sret pada genangan berulang 3 kali yang mundur sekitar 3 bulan. 

Tabel 3. dan Gambar 2c juga memperlihatkan pada persentase kerontokan buah semua kultivar 

cenderung meningkat pada genangan berulang 3 kali dengan persentase kerontokan buah tertinggi pada 

kultivar Mhanu XR genangan 3 kali. Hal ini disebabkan karena masing-masing kultivar cabai rawit 

memiliki respon yang berbeda dalam menghadapi stres lingkungan dalam hal stres genangan dan suhu 

dalam greenhouse. Menurut [9] berbagai kultivar tanaman memiliki perbedaan dalam merespon stres 

yang disebabkan oleh faktor lingkungan. 

 

Kesimpulan  

Jenis kultivar cabai rawit berpengaruh terhadap waktu berbunga, waktu berbuah dan persentase 

kerontokan buah. Genangan berulang tidak memberikan pengaruh terhadap waktu berbunga, waktu 

berbuah dan persentase kerontokan buah. Interaksi antara jenis kultivar dan genangan berulang tidak 

berpengaruh terhadap waktu berbunga, waktu berbuah dan persentase namun terdapat variasi respon 

dari ketiga kultivar terhadap genangan berulang. Kultivar Cakra Hijau memiliki respon yang lebih 

adaptif daripada Mhanu XR dan Sret. 
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